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PRAKATA PENGUKUHAN

Majelis dan hadirin yang saya muliakan 

Assalamualaikum Warokhmatullohi Wabarokatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua

Pertam a-tam a saya ingin m engajak hadirin untuk senantiasa 

memanjatkan doa ke hadirat Allah Subhanahu W ata^la. Atas rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat berkumpul bersama-sama di ruangan ini, 

dalam  prosesi pengukuhan Profesor R iset B adan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian.

P ad a  k esem p a tan  yang  b e rb ah ag ia  in i, iz in k an lah  saya 

menyampaikan orasi ilmiah dalam bidang budidaya tanaman pangan 

daigan judul:

INTEGRASI PEN GEN DA LIA N GU LM A DAN 

TEK N O LO G I TANPA OLAH TANAH PADA US AH ATANI

PADI SAWAH M ENG H A D A PI PER U BA H A N  IKLIM

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, yakni:

I. Pendahuluan

H. Dinamika Populasi dan Pengendalian Gulma

HL Perspektif Teknologi Tanpa Olah Tanah

IV. Keunggulan dan Hambatan Pengembangan Teknologi Tanpa 

Olah Tanah

V. Arah dan Strategi Pengembangan Teknologi

VI. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup
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l .  PENDAH ULUAN

Majelis dan hadirin yang saya muliakan,

budidaya, termasuk padi sawah. Pada umumnya gulma menjadi pesaing 

bagi tanam an padi dalam  m em peroleh hara, air, sinar matahari, C〇2 

dan tem pat.1 Tanpa pengendalian, gulma m am pu m enurunkan hasii 

padi saw ah 32_42%， bergantung pada varietas padi yang ditanam  

dan agroekosistem.2

Teknologi pengolahan tanah sebagai salah satu komponen utama 

budidaya tanam an padi sawah mem punyai tujuan ganda, baik dalam 

penyiapan lahan dan pengelolaan air maupun pengaidalian gulm a Pada 

era pra-revolusi hijau, penyiapan lahan untuk budidaya padi sawah 

hanya diawali dengan pengolahan tanah sederhana, bahkan kadangkala 

tanpa olah  tanah, hanya dengan m enebas gulm a dan kem udian 

m em bakarnya3

Pada era revolusi hijau yang diiringi oleh kem ajuan peradaban 

zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 

pengolahan tanah secara sederhana ditinggalkan petani dan diganti 

dengan olah  tanah sem purna (O TS) m enggunakan alat dan m esin  

pertanian (alsintan). OTS m enjadi salah satu kom ponen teknologi 

anjuran dalam program intensifikasi padi sawah (Bimas, Inmas, Insus, 

dan Supra Insus) yang m angantarkan Indonesia sebagai negara 

sw asem bada beras pada tahun 1984.4

Penerapan teknologi OTS awalnya berdam pak positif terhadap 
efisiensi usahatani padi karena menghemat biaya dan tenaga k _  untuk 

paigendalian gulma, memfasilitasi po i^apan  kom ponai tdaiologi lain,

G ulm a m erupakan salah satu kelom pok organisme pengganggu 

nan (OPT) yang tidak diingini tumbuh ba^sosiasoi dengan tanaman

2
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dan meningkatkan produktivitas.5 6 Namun, di balik keberhasilan itu, 

revolusi hijau yang dibanggakan m eninggalkan beberapa masalah, 

antara lain tanah m enjadi sakit {soilsickness).1 Proses pelum puran 

tanah secara terus-menerus yang diikuti oleh pem upukan anorganik 

pada takaran tinggi diduga m enjadi salah satu penyebab perubahan 

fisiko kim ia tanah pada zona perakaran tanam an, yang berdam pak 

terhadap penurunan produktivitas padi sawah.

Perubahan iklim  berdam pak pula  terhadap penciutan lahan 

usahatani, pembahan fisik tanah, dan penurunan produktivitas tanaman 

sehingga pada gilirannya menurunkan produksi.8,9 Tanaman padi sawah 

termasuk jenis tanaman pangan yang selain rentan terhadap perubahan 

iklim  (pola curah hujan dan iklim  ekstrim , peningkatan suhu udara, 

dankanaikanm ukaairlaut),juga penyumbang terbesar emisi gas rumah 

kaca (GRK) di bidang pertanian.8

Tanpa olah tanah (TOT) m erapakan salah satu teknologi yang 

prospektif dikembangkan untuk mengatasi beberapa kelemahan OTS 

dan penurunan GRK dalam pasca-revolusi hij au.9 TOT dikenal sebagai 

teknologi olah tanah konservasi (OTK ) (conservation tillage) dan 

m akin  populer di negara-negara m aju, terutam a A m erika Serikat, 

karena m em iliki beberapa keuntungan， antara lain mencegah erosi, 

m em pertahankan  keanekaragam an b iologi, m enekan populasi 

beberapa jenis gulma dan hama invertebrata, meningkatkan efisiensi 

penggunaan  pupuk , dan  m en ingkatkan  in tensitas tanam  dan 

pendapatan .101112131415 Selain itu， teknologi ini m em buka peluang 

bagi penggunaan herbisida non-selektif pum a-tum buh yang bekeija 

secara sistem ik atau secara kontak.716

Orasi ilm iah ini bertujuan untuk m engangkat kembali teknologi 

tradisional yang sudah diperbaiki sebagai inovasi teknologi alternatif 

pada sosio-agroekosistem spesifik untuk meningkatkan produksi padi 

guna m ewujudkan swasembada beras berkelanjutan.

Integrasi Pengendalian Gulma dan Teknologi Tanpa Olah Tanah pada
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II. D IN A M IK A  PO PULASI DAN  
PENG ENDA LIAN GULM A

Majelis dan hadirin yang saya muliakan,

Gulma menepakan salah satu OPT yang mampu beradaptasi untuk 

tum buh dan berkem bang pada sem ua agroekosistem  dan dalam  

kondisi iklim  yang telah berubah. Pada lahan budidaya padi sawah, 

dinamika populasi gulma dq5at m metukan tindakan pengendalian yang 

tepat.

2.1. Dinamika Populasi

Populasi gulm a padi saw ah dikelom pokkan ke dalam  tiga 

golongan, yakni berdaun sem pit (sem ua jenis dari famili Graminae), 
berdaun lebar (jenis dari gulm a berdaun lebar, batang bericayu, dan 

tulang daun menyirip), dan teki (sem ua jen is dari famili Cyperaceae 
dan atau gulm a bertulang daun sejajar).1,7

Pertum buhan populasi gulm a pada lahan sawah ditentukan oleh 

ketersediaan air sebagai syarat utam a dalam  proses pelumpuran pada 

penyiapan lahan OTS. Di sisi lain, ketinggian air pada permukaan lahan 

berfungsi mengendalikan beberapa jenis gulma.17

Pada lahan saw ah irigasi (air selalu tergenang), gulm a berdaun 

lebar lebih mendominasi populasi seperti Monochoria vaginais (Burm. 

f.) P resi, Sphenoclea zeylanica  G aertn., Limnocharis flava  (L.) 

Buch, dan Marsilea crenata Presi., kem udian secara berurut diikuti 
oleh teki (Cyperus iria h ” C. difformis h ” Scifjmsjuncoides Roxb. 
dan sp.) dan berdaun sem pit (Pospa/w/n cforic/ri/m L ”

Echinochloa cruss-galli (L .) B eauv ., Leersia hexandra  L ., 

Leptochloa chinensis L. N ees dan E. colona L.2

4
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Pada lahan saw ah tadah  hujan , d inam ika populasi gulm a 
menyesuaikan diri dengan kondisi kering dan basah.2 Dalam keadaan 

basah  d ip redom inasi o leh  gu lm a berdaun  lebar (Commelina 
baghaliensia L. dan Jusseae linifolia vahl.), kemudian pada keadaan 

kering dipredom inasi oleh gulm a berdaun sem pit {Ischaemum 
timorense Kenth., E. colona dan Paspalum distichum L) dan diikuti 

oleh golongan teki (C. diffbrmis, C  iria dan C. halpan L. Selanjutnya, 

padalahansaw ahpasangsum tdipredom inasiolehgolonganteki(C . 

iria, K  littoralis dmEleocharis sp.). Kemudian diikuti oleh golongan 

berdaun sem pit {Brachiariapaspaloides C .E .H ebb., R distichum  
danL. hexandra sedangkan gulma berdaun lebar jarang ditemui.1819 20

D alam  dinam ika populasi gulm a, golongan yang predom inan 

merupakan target utama untuk dikendalikan karena berpotensi sebagai 

pesaing tanaman budidaya. Namun, perlu diwaspadai bahwa golongan 

yang minor akan muncul sebagai pesaing pengganti pada musim tanam 

berikutnya. O leh karena itu, keberagam an tersebut m enghendaki 

pendekatan pengendalian yang spesifik.1

2.2. Pengendalian

Pengendalian gulma bukan diarahkan untuk pemberantasan total, 

tetapi mempertahankan populasi di bawah ambang ekonomi. Secara 

umum, pengendalian gulma pada padi sawah dikelompokkan ke dalam 

dua metode, yakni non-khemis dan khemis atau aplikasi herbisida.2

M etode non-khem is m eliputi cara m anual, m ekanis, biologi, 

ekologi, dan teknik budidaya padi sawah.17 Namun, cara pengendalian 

yang um um  dan populer di petani saat ini di Indonesia adalah cara 
m anual, yakni penyiangan dengan tangan karena lebih m udah dan 

m urah， terutam a pada lahan sawah yang relatif sem pit.1 K em udian， 

berkembang cara mekanis menggunakan alat sederfiana seperti pisau,

Integrasi Pengendalian Gulma dan Teknologi Tanpa Olah Tanah pada
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parang, sabit, landak atau alat penyiang berputar {rotary weeder) 
yang harus didukung oleh re la tif  lebih teratur atau lurusnya barisan 

tanam an padi di sawah.

Pengaturan jarak tanam  lebih rapat, pemilihan varietas, dan pola 

tanam  (padi-padi-palawija) m am pu m engubah populasi gulma atau 

m enekan pertum buhan jen is gulm a tertentu dari yang kuat bersaing 

menjadi lemah bersaing.17 Pengaturan tata air dengan tinggi genangan 

sekitar 5 cm  ju g a  m am pu m enekan m unculnya jen is-jen is gulm a 

tertentu, nam un sulit dilakukan karena terbatasnya air irigasi, kecuali 

pada musim hujan.

Bila cara tersebut kurang efektif m enekan pertum buhan gulma^ 

alternatif terakhir adalah penggunaan herbisida selektifpra dan puma- 

tumbuhpadi sawah dan atau gulma sasaran, baikpadabudidaya tanam 

pindah m aupun tanam  benih  langsung (tabela). A plikasi herbisida 

term asuk cara pengendalian gulm a yang efektif, m udah， dan m urah 

dibandingkan dengan cara manual.2 Akan tetapi, penggunaan herbisida 

sejenis pada setiap m usim  tanam  dapat m enim bulkan resistensi jenis 

gulma tertentu, sehingga menghendaki alterasi ̂ )likasi bahan aktif yang 

berbeda.21

M asing-m asing  kom ponen  teknologi pengendalian  gulm a 

mem punyai kemangkusan tersendiri, sesuiai gulm a sasaran. Namun, 

belum  satu pun herbisida yang dapat bekeij a secara holistik. U ntuk 

itu, penggabungan cara pengendalian gulma yang m am pu bersinergi 

antara yang satu dengan lainnya, baik fisik (jenis gulm a dan tanaman 

budidaya) dan ekonomi m aupun sosial, disebut pengendalian gulma 

secara terpadu (PG T) yang perlu  d iw ujudkan .1 N am un, PG T baru 

sebatas wacana karena belum  adanya perhatian pengambil kebij akan 

pertanian terfiadap pengendalian gulma.

6
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III. PERSPEK TIF TEK NO LO G I TANPA  
O LAH  TANAH

Maj elis dan hadirin yang saya muliakan,

P engolahan  tanah  m erupakan  bag ian  dari budidaya yang 

berpengaruh langsung terhadap fase pertumbuhan tanaman (vegetatif 

dan reproduktif)， yang pada gilirannya m em pengaruhi hasil dan 

pendapatan petani. Selain untuk menghemat tenaga dan air, beberapa 

kelem ahan atau dampak negatif teknologi OTS m endorong kembali 

penerapan teknologi TOT spesifik lokasi.

3.1. Olah Tanah Sempurna dalam Sistem Produksi Padi
Sawah

OTS telah m em berikan kontribusi yang cukup besar dalam  

program intensifikasi padi sawah. Swasembada beras yang diraih pada 

tahun 1984 tentu tidak dapat dilepaskan dari penerapan teknologi 

OTS yang m erupakan tulang punggung pengadaan produksi padi 

nasional. A kan tetapi， keberhasilan program  intensifikasi juga  

menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem lahan sawah, seperti 

degradasi kesuburan tanah, meningkatnya polusi perairan oleh limbah 

pertanian (residu pestisida, nitrat dari pupuk nitrogen dan sedimentasi), 

serta tim bulnya biotipe baru ham a dan prototipe baru penyakit.22

Pada lahan sawah, proses pengendalian OTS yang m eliputi 

penggenangan sawah sampai jenuh bahkan kelebihan air agar tanah 

menjadi lunak, diikuti oleh pembajakan dua kali dan penggaruan untuk 

pelum puran lahan， m em erlukan w aktu  re la tif  lam a sebelum  padi 

ditanam. Tujuan utama OTS adalah mengendalikan gulma pada stadia 

awal pertumbuhan tanaman, m em perbaiki aerasi tanah, mencam pur

Integrasi Pengendalian Gulma dan Teknologi Tanpa Olah Tanah pada
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sisa gulma dan tanaman dengan tanah, membantu pembentukan \zpdk 
bajak, m enyeragam kan tingkat kesuburan tanah, m eningkatkan 

ketersediaan hara, terutam a fosfor (P), dan m em udahkan tanam .23

D alam  budidaya padi saw ah, m asing-m asing 30%  dari total 

kebutuhan air， total tenaga keija^ dan total w aktu dihabiskan untuk 

penyiapan lahan, sehingga indeks pertanaman m aksimum  hanya 200- 

250 per tahun.24 25 Pem bajakan tanah atau pelum puran lahan dengan 

pengaliran a ir ke dalam  dan ke luar petak  saw ah m enyebabkan 

hanyutnya sedimen tanah, bahan organik, dan hara tertentu ke saluran 

air irigasi. Pada lahan sulfat m asam , unsur besi (Fe) dan sulfur (S) 

terlarut secara berlebihan ke lapisan perakaran (oksidasi), sehingga 

meracuni akar tanaman padi dan meningkatnya pcq>ulasi gu lm a17,24 25,26

Penerapan  O TS m enggunakan  tenaga tem ak  dan cangkul 

m em berikan pertum buhan tanam an dan hasil yang lebih baik, tetapi 

indeks pertanaman lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan 

mesin pengolah tanah {hand tractor), karena memerlukan waktu yang 

lebih panjang.27 Dengan m enggunakan bajak traktor， proses tanam  

dapat dipercq^at sehingga indeks pertanaman meningkat, namun hasil 

padi re la tif lebih rendah karena adanya senyaw a beracun (fumarat) 

yang dihasilkan oleh  proses pelapukan bahan organik (gulm a dan 

singgang) secara mineralisasi. Senyawa ini mengganggu pertumbuhan 

vegetatif dan reproduktif tanaman.

3.2. Tanpa Olah Tanah dan Populasi Gulma

Kesuksesan aplikasi teknologi TO T padi sawah pada um um nya 

dibatasi oleh investasi gulma. Tetapi, gulm a term asuk singgang padi 

sebelum nya dapat d ikendalikan dengan aplikasi herbisida pum a- 

tumbuh. Khusus untuk gulma, beberapa laporan menyatakan bahwa 

aplikasi herbisida glifosat dengan takaran anjuran efek tif m enekan

8
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pertum buhan populasi gulm a sebesar 70%  sam pai tanam an padi 

berum ur 45 hari setelah tanam  (H ST).28 29 Hal ini m engindikasikan 

bahw a gulm a pada padi saw ah TO T cukup dikendalikan satu kali 

selama pertumbuhan.

A plikasi herbsida secara terus-m enerus pada budidaya TO T 

memerlukan dukungan informasi tontangperkembanganpopulasi gulma 

setelah aplikasi. Hasil pengujian jangka panjang menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi TO T dengan ^ l ik a s i  herbisida glifosat secara 

terus-meneras setiap m usim  tanam (MT) menggeser populasi gulma 

dari target aw al golongan teki {F. littoralis) ke golongan berdaun 

sempit (relatif m umi Paspalum vaginatum L), mulai dari M T 3 sampai 

M T 17.19,21

Pergeseran populasi gulm a tersebut diduga sebagai penyebab 

munculnya resistensi melalui terdegredasinya bahan aktifherbisida oleh 

enzim spesifik pada buku ruas stolon.17 Hal ini dibuktikan oleh model 

aksi herb isida d im ana pada aw alnya seluruh daun m engalam i 

keracunan berat sampai tanam an m ati (kering). Tetapi, dari masing- 

masing buku pada ruas stolon muncul akar dan tunas yang berkembang 

lebih cepat dan subur bila m enyentuh tanah.

3.3. Tanpa Olah Tanah dan Perubahan Iklim

Tanam an pangan sangat rentan terhadap perubahan iklim , 

teru tam a akibat kelebihan dan kekurangan air. Secara teknis, 

kerentanan tersebut behubungan erat dengan sistem penggunaan lahan 

dan sifat tanah, pola tanam, teknologi pengolahan tanah, air, tanaman 

dan varietas.8 A da tiga faktor utam a yang terkait dengan pem bahan 

iklim  global yang berdam pak terhadap sektor pertanian yaitu: (a) 

perubahan pola curah hujan dan iklim ekstrim，(b) peningkatan suhu 

udara, dan (c) peningkatan m uka air laut.9
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Pemanasan global yang terjadi akhir-akhir ini telah menyebabkan 

perubahan iklim  yang m erupakan dam pak dari akum ulasi G R K  di 

atm osfer, seperti C〇2, N 2〇, dan gas m etana yang diem isi oleh 

berbagai sumber akibat aktivitas manusia.9 Di bidang pertanian, selain 

lahan gambut, emisi metana dari lahan sawah juga sebagai penyumbang 

terbesar GRK, sekitar 70%  dari kontribusi sektor pertanian di luar 

pem bahan dan degradasi lahan. Pem upukan dan sistem irigasi secara 

terus-menerus dalam penerapan OTS juga  ditenggarai turut berperan 

dalam meningkatkan emisi m etana dari lahan sawah.

Dam pak utam a dari pem bahan iklim  di samping penggundulan 

hutan adalah tidak menentu dan tingginya dinamika debit air irigasi.8'27 

Kendala ini secara langsung akan menurunkan produktivitas lahan dan 

tanam an padi sawah.

Selain untuk tujuan efisiensi air dan m em perpendek m asa olah 

tanah, berbagai inovasi teknologi juga diperlukan untuk upaya mitigasi 

dengan menurunkan laju emisi m etana dari lahan sawah. Salah satu di 

antaranya adalah reorientasi teknik pengolahan tanah, diarahkan kepada 

penerapan teknologi TOT.28 D engan penerapan TOT, baik dengan 

irigasi berselang m aupun m acak-m acak {saturation), lahan saw ah 

m am pu m enekan emisi gas m etana 71%  dibanding OTS -30

3.4. Tanpa Olah Tanah dan Konservasi Sumberdaya

Di Indonesia, teknologi TO T sudah lam a diterapkan petani, 

terutam a di K abupaten Pasam an Tim ur, Sum atera Barat. M ereka 

menyebutnya sebagai teknik TG T (tebas, gulung, dan tanam). Gulma 

dan sisa tanam an sebelum nya ditebas, kem udian digulung untuk 

dijadikan sebagai pematang sawah guna m enahan air dan tanam. Cara 
ini masih dipraktekkan dan berkembang menjadi teknik budidaya TOT 

dengan m enggunakan herb isida untuk m engendalikan gulm a dan

10
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singgang padi dari tanam an sebelumnya*3U2 M enurut mereka^ TOT 
banyak m enghem at tenaga keija, waktu, biaya, dan sisa waktu yang 

masih tersedia dapat digunakan untuk kegiatan produktif lainnya ( #  
farm  dan on-farm) guna m enam bah pendapatan keluarga.

Teknologi ini juga telah d ite ra k a n  oleh petani dalam budidaya 

padi pada lahan pasang surut tipologi B, C, dan D karena lebih 

menghemat tenaga kerja, mempercepat tanam, dan tidak memerlukan 

banyak biaya untuk m enyiapkan lahan.2933

Penerapan teknologi TO T di lapangan bergantung kepada 

penggunaan herbisida agar perm ukaan tanah terhindar dari erosi 

permukaan atau pelindihan hara dan bahan organik.32 Herbisida untuk 

mengendalikan gulma dan singgang padi diharapkan relatif lebih murah 

dan m udah， secara biologi tidak ak tif  dalam  tanah 

activity), dan ramah lingkungan.14 33 34 Namun, muncul keraguan akan 

m eningkatnya kepadatan tanah dan resistensi gulma terhadap bahan 
ak tif  herbisida sejenis bila diaplikasikan secara terus-menerus pada 

setiap m usim  tanam.35,36,37

Untuk menghindari kepadatan tanah, p e n e ra a n  TOT pada lahan 

sawah jen is tanah liat berpasir atau liat berdebu hanya hingga empat 

m usim  tanam, lebih dari itu sulit dilakukan penanaman. K arena itu， 

pada M T 5 diperlukan satu kali OTS dan selanjutnya dapat d ite rak an  

kembali TOT.38 Pada tanah Andosol, teknologi TOT dapat diterapkan 

pada setiap m usim  tanam , sem entara pada tanah Aluvial hingga 17 

musim tanam berturut-turut belum layak diselingi dengan OTS karena 

kepadatan tanah berada pada angka 1,41 g/cm 3.13 Kalau kepadatan 

tanah belum  m encapai 1,75 g/cm 3, penerapan TOT m asih layak 

diterapkan.39 Selanjutnya^ aplikasi herbisida berbahan ak tif berbeda 

dapat mengurangi munculnya resistensi gulm a

Integrasi Pengendalian Gulma dan Teknologi Tanpa Olah Tanah pada
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Pelaksanaan TO T sangat sederhana, tetapi pengguna dituntut 

untuk m am pu mengikuti prosedur (Lampiran 1), term asuk kalibrasi 

untuk aplikasi herbisida agar efektif mengendalikan gulma sasaran dan 

singgang padi (ra/<9〇/2).14 A rtinya， padi ditanam  pada areal yang 

ditumbuhi gulma yang sedang menunm pertumbuhannya, sehingga padi 

lebih leluasa tumbuh dan berkembang.

Teknologi TOT telah diterim a oleh sebagian petani di Sumatera 

Barat, tetapi belum  tentu  diterim a di daerah lain. Penerapan TO T 

bersifat spesifik sosio-agroekosistem (air irigasi bisa diatur dan tenaga 

keij a sangat terbatas) dan telah  direkom endasikan oleh K om isi 

Teknologi Petanian Provinsi Sumatera Barat.40 Teknologi ini bahkan 

term asuk ke dalam  salah satu 10 jurus program intensifikasi paket D  

oleh Setdal Bimas padi sawah, dimana OTS diubah menjadi olah tanah 

secara  b ijak  (O T SB ), te ru tam a  m ela lu i TO T.41 D itin jau  dari 

keunggulannya, terutama dalam hal konservasi lahan dan sumberdaya 

petani, efisiensi input, dan peningkatan pendapatan, teknologi TOT 

perlu disosialisasikan karena merupakan jawaban dari tantangan dalam 

mengatasi kelemahan OTS.

3.5. Delineasi Wilayah Pengembangan Tanpa Olah Tanah

TO T secara teknis m em punyai keunggulan dibanding OTS, 

terutam a hemat tenagakeija dan air irigasi. Namun, tidak selalu dapat 

diterapkan di semua agroekosistem, terutama lahan sawah irigasi teknis 

d im ana tenaga ke ija  belum  m enjadi kendala. O leh karena itu, 

pengembangan TOT akan mendapat respon yang baik di wilayah yang 

mem punyai tenaga keija dan air irigasi terbatas.

Penerapan TOT bersifat spesifik sosio-agroekosistem. Delineasi 
pengem bangan terkait dengan konservasi sum berdaya pada  lahan 

saw ah dataran tinggi (berlereng dan berjenjang) dan pasang  surut
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tipologi B, C dan D.7,24,25 Nam un implementasinya tidak diarahkan ke 

w ilayah usahatani padat karya karena akan m enyaingi unit jasa  

pelayanan alsintan olah tanah. Pada lahan saw ah pasang  surut, 

penerapan TO T m em bantu m engatasi kekurangan tenaga keija dan 

air, m enekan terlarutnya unsur besi dan sulfur pada zona oksidasi.

IV. KEUNG G ULAN DAN HAMBATAN  

PENG EM BA NG AN TEK NO LO G I TANPA  

OLAH TANAH

Majelis dan hadirin yang saya muliakan,

Banyak anggapan bahw a TO T adalah teknologi tradisional. 

Namun, kajian ilmiah menunjukkan bahwa teknologi ini sangat relevan 

dalam mendukung program peningkatan indeks pertanaman (IP) yang 

didukung oleh varietas unggul umur genj ah, dan sangat potensial dalam 

menghadapi perubahan iklim, baik untuk adaptasi m aupun mitigasi. 

Hasil penelitian dan pengkajian selama 17 M T membuktikan bahwa 

teknologi TO T memiliki beberapa keunggulan dan hambatan dalam 

pengembangannya di tingkat pengguna.

4.1. Efisiensi Pemanfaatan Sumberdaya dan Biaya

Penerapan teknologi TOT pada penyiapan lahan dapat menghemat 

kebutuhan air sekitar 27%  dibanding teknologi OTS. Angka ini sudah 

memperhitungkan kehilangan air melalui evapotranspirasi, pericolasi, 

dan seepage.42 Lebih sedikitnya kebutuhan air pada saat penyiapan 

lahan disebabkan oleh lam a penggenangan lahan sebelum  tanam .34 

Pada lahan sawah jenis tanah Andosol, penggenangan yang diperlukan 

hanya 3-5 hari, pada tanah Aluvial 10 hari, dan pada tanah Latosol
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10-15 hari sebelum  tanam . D engan OTS diperlukan w aktu  20-30 

hari untuk m elum purkan lahan sebelum  tanam  padi.42 Penghematan 

penggunaan air ini akan mengurangi teij adinya rebutan air irigasi antar- 

petani dan memperluas areal tanam  di daerah yang menerapkan sistem 

irigasi gilir giring.

Pasca-aplikasi herbisida pada budidaya TO T padi sawah, luas 

penutupan gulma tumbuh yang berasosiasi dengan tanaman padi kecil 

dari 30% hingga tanaman berumur 45 HST.34 Dengan demikian, hanya 

diperlukan satu kali pengendalian gulma selama pertumbuhan tanaman 

padi, yaitu pada 30 H S T  dengan jum lah  tenaga ke ija  25 H O K /ha, 

sedangkan untuk  O TS m em erlukan  dua  kali peny iangan  dan 

m embutuhkan tenaga keija 58 HOK. Oleh sebab itu， penerapan TOT 

57%  H O K  lebih hem at dibanding OTS.

Teknologi TO T hanya m em butuhkan w aktu  2 H O K  untuk 

penyemprotan herbisida, sedangkan teknologi OTS m e n e g a i 39 hari 

per hektar. 25 hari di antaranya m enggunakan tenaga tem ak  untuk 

kegiatan bajak I, bajak  H, garu, perataan lahan, dan 14 H O K  untuk 

m em perbaiki pem atang.43 D engan dem ikian, penerapan teknologi 

TO T m enghem at 25 hari kerja  tem ak  dan 12 H O K  atau 95%  dari 

penerapan O T S .14

Pada lahan sawah pasang surut, penerapan teknologi TOT lebih 

banyak m enghem at biaya untuk persiapan lahan, m encapai 56-61 %  

per hektar. Hasil padi dengan penerapan teknologi TOT bahkan 15,2% 

lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi OTS (m enebas，melilit^ 

menghamburican sisa gulma, dan tanam).44 45

Biaya yang diperlukan untuk penyiapan lahan bagi budidaya TOT 

hanya untuk m em biayai 2 H O K /ha sebanyak Rp 50.000, ditam bah 

pem belian 4 liter herbisida/ha Rp. 280.000, (Rp 70.000/liter) atau
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total Rp 330.000/M T/ha, sedangkan dengan OTS diperlukan Rp 

600.000/M T/ha atau TO T 45%  lebih hem at.46

Demonstrasi lapang teknologi TOT, OTS tanam pindah, dan TOT 

tanam  benih langsung (Totabela) di Padang, Sum atera Barat, pada 

M H 1997 masing-masing memberikan revenue-cost ratio 2,83; 2,53; 

dan 3,10.46 Hal ini m enunjukkan teknologi TOT tanam  pindah atau 

Totabela secara ekonom i lebih m enguntungkan daripada OTS, 

sehingga layak dikembangkan lebih lanjut.

4.2. Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim

P en e raan  teknologi TOT pada lahan sawah dapat menekan emisi 

gas rum ah kaca seperti C〇2, N 2〇, dan m etana m asing-m asing 31,5; 

63,4; dan 71 %.30 Hal ini disebabkan dekomposisi gulma dan singgang 

padi te rjad i secara  ae ro b ik  k a ren a  ap likasi herb isida , tanpa  

m engganggu perm ukaan tanah dan tanpa penggenangan pada saat 

penyiapan lahan.3134

Pada saat teijadi kekurangan air pengairan atau kemarau panjang, 

penerapan teknologi TO T tidak m erusak struktur tanah, hanya 

mengalami sedikit keretakan, sedangkan penerapan OTS membuat 

tanah menjadi rengkah.34 Oleh karena itu, penerapan teknologi TOT 

tidak mengganggu fisik akar tanaman padi dan laju evaporasi pun lebih 

rendah, sehingga kondisi tanah tetap lem bab untuk m enunjang 

pertumbuhan tanaman lebih baik.

Penerapan teknologi TOT mempercepat waktu tanam sekitar 20 

hari sehinggaj arak tanam antar-musim (turn around time) lebih singkat 

dan um ur panen lebih cepat.34 Pada gilirannya tanaman terhindar dari 

dam pak kekeringan dan IP 300 atau 400 m udah dicapai.47
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4.3. Peningkatan Produktivitas

Penerapan teknologi TO T m enyebabkan pertum buhan m orfo- 

fisiologi akar padi secara horizontal re la tif pendek dan lebih besar, 

sehinggga perakaran banyak terakumulasi pada I r is a n  oksidasi (zonasi 

hara), dan sebaliknya jik a  m enerapkan teknologi OTS (perakaran 

vertikal, ramping, dan panjang). Dengan demikian hara lebih efisien 

diabsorpsi oleh lebih luas absorbing surface akar tanam an pad i.34 
Selain itu， aplikasi herbisida m em bantu proses percepatan pelapukan 

gulma dan singang. M ateri lapuk tersebut akan tinggal secara in situ 
dan menyumbang terhadap kandungan C-organik tanah.34 Selanjutnya, 

dengan teknologi TOT nilai total hara N, P, dan K  di tanah selalu lebih 

rendah dibanding teknologi OTS.34 48 Artinya, hara tersebut banyak 

terabsorpsi sehingga berkontribusi teihadap pertumbuhan vegetatif dan 

reproduktif tanaman. Namun, infomiasi pengelolaan pemberian hemat 

hara tersebut untuk tanam an padi TO T belum  tersedia.

Jum lah  gabah, gabah bem as, dan bobot 1.000 bu tir yang 

dihasilkan tanam an dengan penerapan teknologi TO T 8-22%  lebih 

tinggi dibanding O TS.34 Hal ini m enunjukkan bahw a gabah yang 

dihasilkan lebih banyak, lebih bemas, dan relatif lebih besar sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil padi.

Penanaman padi dengan teknologi TOT tidak selalu dengan cara 

tanam pindah, tetapi juga dapat dengan cara tanam benih langsung18,34 

Hal ini lebih m enghem at tenaga keija, waktu (tanam dan panen lebih 

cepat), dan biaya produksi.49

4.4. Kendala dan Hambatan

P e n e ra p a n  te k n o lo g i  T O T  k u ra n g  b e rk e m b a n g  p a d a  

agroekosistem lahan sawah dibanding lahan kering. Hal ini disebabkan
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oleh budaya petani yang masih terbiasa dengan OTS, belum menyentuh 

pengguna karena kurangnya sosialisasi, disem inasi, dan prom osi 
teknologi TOT, dan berkem bangnya unit pelayanan jasa  alsintan 

sebagai pesaing.7

Kepemilikan lahan sawah umumnya relatif sempit. Dalam kondisi 

tenaga  k e rja  p engo lah  tanah  te rsed ia , pe tan i be lum  tertarik  

m enerapkan teknologi TOT. Di sam ping itu, teknologi TOT belum 

dijadikan sebagai salah satu kom ponen teknologi dalam program 邮  

down Pen ingkatan  P roduksi B eras N asional (P2B N ) m elalui 

penerapan pengelolaan tanam an terpadu (PTT).50

U ntuk lebih berkem bangnya penerapan teknologi TO T pada 

sosio-agroekosistem spesifik, m aka sosiolisasi, diseminasi, promosi, 

dan pilot produksi padi sawah harus dilakukan. Untuk itu, pengambil 

kebijakan terkait perlu m em pertim bangkan teknologi TOT sebagai 

komponen teknologi pilihan bagi petani dalam pelaksanaan program 

peningkatan produksi padi nasional, khususnya di lahan sawah.

V. ARAH  DAN STRATEGI PENGEM BANGAN  

TEK N O LO G I

Majelis dan hadirin yang saya muliakan,

Penerapan dan pOTgonbangan teknologi TOT di lapangan belum 

sesuai dengan h a r i a n ,  padahal teknologi ini dapat dijadikan salah 

satu kom ponen teknologi dalam  penerapan PTT padi sawah. Oleh 

karena itu, arah dan strategi pengem bangannya dapat disesuaikan 

dengan agroekosistan  yang ada.
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5.1. Arah Pengembangan

Pem anfaatan ja sa  ekologi {ecological services) secara optim al 

dalam pengembangan teknologi TOT padi sawah secara berkelanjutan, 

yang cocok di dataran rendah, dataran tinggi berlereng dan berjenjang 

(teraccering), dan sawah pasang surut tipologi B, C dan D.

Percepatan pengembangan teknologi hemat tenaga keija^ waktu, 

dan biaya {conserving resource technology) pada w ilayah sosio- 

agroekosistemnya, terutam a pada daerah yang langka tenaga kerja, 

kalaupun ada relatif lebih mahal, dan daerah yang selalu bermasalah 

dengan pengairan.

5.2. Strategi Pengembangan

Partisipatif {Participatory). Petani sebagai pengguna teknologi 

dituntut untuk berperan ak tif dalam  m em ilih dan menguji teknologi 

yang sesuai dengan kondisi setempat, dan meningkatkan kemampuan 

melalui proses pembelajaran di lapangan.

Serasi dan bersinergi (ecologicalfriendly). Penerapan teknologi 

memperhatikan ketericaitan dengan komponen teknologi lainnya yang 

saling mendukung (sinergy ) dan berwawasan lingkungan.

Berlanjut {sustainability). Penerapan teknologi di lapangan dapat 

diukur dengan keuntungan yang diperoleh dari segi ekonomi usahatani 

dan konsistensi konservasi sumberdaya pada setiap musim tanam. Di 

samping itu, keterlibatan pengambil kebijakan dan Forum Komunikasi 

Olah Tanah Konservasi (FK-OTK) turut menentukan pengembangan 

teknologi di lapangan.
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Spesifik lokasi {location specific). M em perhatikan kesesuaian 

teknologi dengan lingkungan fisik, sosial-budaya, dan ekonomi petani 

setempat.

VI. K ESIM PULAN DAN IM PLIKASI 
K EBIJAK AN

Majelis dan hadirin yang saya muliakan,

Berdasarkan uraian tadi dapat ditarik kesimpulan dan implikasi 

kebijakan pengembangan teknologi.

6.1. Kesimpulan

Penerapan TOT yang diintegrasikan dengan pengendalian gulma 
m em berikan beberapa m anfaat, antara lain hem at tenaga k eg a  dan 

air serta adaptif danmitigatif dalam menghad^)i perubahan iklim, namun 

tidak dapat diterapkan di sem ua agroekosistem  padi sawah.

Pengem bangan teknologi TO T yang diintegrasikan dengan 

pengendalian gulm a dapat dipercepat pada agroekosistem  dataran 

tinggi berlereng dan beqenjang serta lahan sawah pasang surut tipologi 

B, C, dan D.

Dalam  budidaya padi sawah, petani sudah terbiasa menerapkan 

OTS. Untuk mengubah kebiasaan itu diperlukan sosialisasi, diseminasi, 

dan promosi teknologi TOT.
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6.2. Implikasi Kebijakan

T eknolog i TO T  p ad i saw ah  d ik em b an g k an  b e rd asa rk an  

pertim bangan: (a) hem at tenaga kerja, waktu, dan biaya penyiapan 

lahan, (b) konservasi lahan dan sumberdaya petani, dan (c) hasil dan 

keuntungan usahatani lebih tinggi pada sosio-agroekosistem spesifik.

Pengem bangan teknologi TO T secara nasional m em erlukan 

dukungan pengambil kebijakan, lembaga penelitian, terutama Badan 

Litbang Pertanian, dan m elibatkan FK -O TK, baik dalam  kegiatan 

sosialisasi dan pendampingan teknologi maupun sd>agai pemandu atau 

pelatih petugas dan petani di lapangan.

VII. PENUTUP

Maj elis dan hadirin yang saya muliakan^

Saya yakin teknologi TO T adalah inovasi yang memberi manfaat 

jika  diterapkan pada sosio-agroekosistem spesifik lahan sawah dataran 

rendah dengan tenagakeqa dan air irigasi terbatas, lahan sawah dataran 

tinggi berlereng dan berjenjang, dan lahan sawah pasang surut. Petani 

yang sudah merasakan keuntungan teknologi TOT tidak mau kembali 

beralih ke teknik budidaya konvensional OTS.

Walaupun sudah termasuk ke dalam 10 jurus paket D  intensifikasi 

padi saw ah yang disebut dengan olah  tanah secara bijak, tetapi 

teknologi TOT belum berkembang sebagaimana yang diharapkan. Hal 

ini merupakan tantangan bagi peneliti, penyuluh pertanian, asosiasi FK- 

O T K , d an  p e n g a m b il k e b ija k a n  u n tu k  m en d o ro n g  p e ta n i 

m engem bankan teknologi berwawasan lindungan ini. Pengembangan 

teknologi TO T diharapkan m enjadi salah satu a lternatif dalam  

meningkatkan intensitas tanam  dan produktivitas padi sawah menuju 

sw asem bada beras.
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segala kekurangan m ateri orasi ini. Sem oga Allah SW T selalu 

m em berikan anugerah dan nikmat-Nya kepada kita semua^ Am in ya 

Rabbal A lam in. A tas perhatian dan kesabaran m ajelis dan hadirin, 

saya uc 呼 kan terim a kasih.
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P e rk e n a n k a n la h  sa y a  m e n y a m p a ik a n  ra s a  sy u k u r dan  

alham dulillah ke H adirat A llah SW T, atas segala karunia, hidayah, 

danrahm at-Nya yang telah dilimpahkan kepada saya untuk mencapai 

puncak karir tertinggi dalam penelitian dan pengkaj ian pertanian.

Penghaigaan yang tidak tCThingga disampaikan kepada Ayahanda 

(almarhum) H. Lamid Kasim dan Ibunda (almarhumah) Hj. Empulan 

Lutan yang telah membesarkan saya dengan kasih sayang serta bercita- 

cita agar anaknya m enjadi orang yang berm anfaat bagi masyarakat 

dan lin^amgannya. T a im a kasih yang dalam disampaikan pula kq)ada 

keluarga besar Aim. Zaini Ibrahim, yang telah memberikan andil dalam 

pembentukan pribadi saya sebagai peneliti.

Terim a kasih yang sebesar-besarnya disam paikan kepada istri 

tercinta Hj. Nasyetty Zainal dan anak-anak kami (Rieka, Anne, Vellyn 

dan Kiki) yang penuh pengertian dan kesabaran mendampingi saya 

selama ini, serta cucu-cucu tercinta (Agrina, Sarah, Dhafin, dan Adam) 

yang telah menambah semangat hidup kami sekeluarga.

Penghargan tinggi diberikan kq^ada segenap guru, dosen, dan 

pem bim bing  selam a saya m enyelesaikan pendidikan, m ulai dari
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Perkenankan pulalah saya menyampaikan rasa hormat dan terima 

kasih kepada M enteri Pertanian, Kq>ala dan Sekretaris Badan Litbang 

Pertanian, K etua L em baga Ilm u Pengetahuan Indonesia (LIPI), 

Sekretaris M ajelis Pengukuhan Profesor Riset LIPI, Kq^ala P4 LIPI, 

K etua TP2I K em enterian Pertanian, dan TP3 LIPI.

Terima kasih mendalam juga saya sampaikan kqjada K qjala Balai 

Besar Pengkajian dan Pengem bangan Teknologi Pertanian, K epala 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sum atera B arat, Sulaw esi 

Selatan, dan DKI Jakarta, atas kq^ercayaan, bimbingan, kesempatan, 

dorongan, fasilitas, dan dana penelitian yang telah diberikan.
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kepada tim  evaluasi orasi ilm iah Badan Litbang Pertanian, Prof. Dr. 
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payahnya hingga acara ini dapat beijalan  lancar. Saya m ohon m aaf 

atas segala kekhilafan dan kesalahan, semoga Allah SWT melimpahkan 

rahmat dan taufik-Nya kq>ada kita semua, Am in ya Rabbal Alamin.

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, saya akhiri orasi ilmiah ini, 

terim a kasih atas segala perhatiannya dan banyak m aaf atas segala 

kekurangannya.

Wabillahitaufiq Walhidayah, Wassalamualaikum Warakh- 
matullohi Wabarakatuh.
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17. L a m id , Z . 1992. Tanggapan B eberapa Varietas Padi Gogo 

Terhadap M etoda Pengendalian Gulm a. Prosiding K onferensi 

H IG IX I: 205-210.

18. Larnid, Z. 1992. Pemanfaatan Herbisida Glifosat dalam Budidaya 

K edelai Setelah Padi Saw ah D ataran Tinggi. Pros. K onferensi 

H IG I XI: 253-259.

19. Zaini, Z. dan Z . L am id . 1993. A lternatif Teknologi Budidaya 

Tanam an Pangan  pada Lahan A lang-A lang. Him . 71-102. 

Prosiding Sem. Pem anfaatan Lahan Lahan Alang-Alang Untuk 

U sahatan i B erke lan ju tan ， S S ukm ana e/ a /  (penyunting). 

Puslittanak, Bogor.

20. L a m id , Z . 1993. D am pak dan Strategi Pengendalian Sistem  

Usahatani Ladang Berpindah di Kawasan Hutan Tropis Sumatera 

Barat. Prosiding Seminar Ilmiah Lustrum VI FMIPA Universitas 

Andalas: 75-80.

21. L a m id , Z . 1993. T anggapan  P ad i G ogo T erhadap  P o la  

Introduksi Tum pangsari Palaw ij 汪 di Lahan Kering. Prosiding 

Lokakarya Penelitian Kom oditas dan Studi Khusus 3:61 -70.

22. L a m id , Z . 1993. Peranan W anita Tani D alam  Peningkatan 

Pendapatan Keluaiga pada Beberapa Agroekosistem di Pedesaan. 

Prosiding Seminar on Science and Technology Potential for Rural 

Economic Development, Padang April 13-14,1993:143-153.

23. L am id , Z. danR. Wahab. 1993. Pemanfaatan M ulsa Alang-Alang 

Segar Untuk Pengendalian Gulma Kedelai. Pemberitaan Penelitian 

Sukaram i 22:31-34 .

24. M unir, R. dan Z . L am id . 1993. Kom binasi Pupuk NPK, Kapur 

dan B ahan Organik Terhadap Pertum buhan dan Hasil Kedelai. 

R isalah Sem inar Balai Penelitian Tanaman Pangan Sukarami H: 

46-53.
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25. Lamid, Z. 1994. Agronomic Traits ofM aize and Soybean Varietas 

G row n on Intercrop FLGC N ew sletter 2 7 :1 2 -1 5 .

26. Lamid, Z . dan Azw ir, K. 1994. K ipas Putih: A  Local Soybean 

Cultivar U pdated to N ew  Prom ising Cultivar for Dryland Acid 

Soil. Buletin Umiah Ekasakti I (1 )： 21 -24.

27. L am idj Z. 1994 Pengendalian Gulma Pada Zero dan M inimum 

Tillage Kedelai Setelah Padi Gogo. Buletin Umiah Ekasakti 1(1): 

43-50.

28. Lainid, Z. danAdt. Tambijo. 1994. Keragaan B e b e r^ a Varietas 

K edelai pada Tum pang Sari D engan Jagung. Risalah Sem inar

4 Balittan Sukaram i IH: 98-104.

29. B uharm an, B ., M . Ali, A. M alik, dan Z . L am id . 1994. Ragam  

Polatanam dan Penerimaan Usahatani di Sitiung I dan H. Risalah 

Seminar Balittan Sukarami IV: 155-165.

30. Lamid, Z . dan M . Kasim. 1994. Tanggap Padi Gogo terhadap 

Ekstraks Organ Tumbuh Alang-Alang. Prosiding Konferensi HIGI 

XH: 14-18.

31. Jalid, N ., Z , L a m id , dan A. Dewi. 1994. Pengaruh Kom binasi 

Pupuk N P K  Terhadap Pertum buhan R im pang Alang-Alang. 

Prosiding Konferensi HIGI XII: 27-30.

32. R ahm an, A ., Z . Lamid, A dlis G , dan Syafraddin , 1994. 

Perubahan Kom posisi Gulm a pada Lahan Bekas Alang-Alang. 

Prosiding Konferensi HIGI XII: 3 1 -3 6 .

33. Lamid, Z., A. Tanjxmg, dan M. M ulyadi. 1994. Populasi Kritis 

Teki Berumbi Bersaing Dengan Tiga Varietas Kedelai. Prosiding 

Konferensi HIGIXD : 5 7 - 6 1 .
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34. A drizal, dan Z. Lamid. 1994. Pengendalian G ulm a Secara 

Mekanis dan Khem is pada Kedelai Setelah Padi Gogo. Prosiding 

Konferensi HIGIXD : 264-268.

35. M unir, R., A drizal, dan Z. Lamid. 1994. Pengendalian G ulm a 

pada K edelai Setelah Padi Gogo. Prosiding K onferensi HIGI 

XH: 284-289.

36. Kasim, M. dan Z. Lamid. 1994. Pengendalian Gulm a pada Zero 

dan M inim um  Tillage Kacang Hijau Setelah Padi Sawah Tadah 

Hujan. Prosiding Konfrensi HIGI XH:290- 294.

37. Lamid, Z. 1994. Beberapa Cara Pengendalian G ulm a Kedelai. 

Prosiding Konferensi fflG IX E  (2): 114-120.

38. Lamid, Z. 1994. Pengaruh H erbisida Pra-Tum buh Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Tiga Varietas Padi Gogo. Prosiding Konferensi 

H IG I XII (2): 147-152.

39. Lamid, Z. danAD t Tambijo. 1995. Pengendalian Terpadu Alang- 

A lang U ntuk B udidaya Kedelai. R isalah  Sem inar Balittan 

Sukarami VII: 73-79.

40 Lamid, Z. 1995. Pengaruh M ulsa Eceng Gondok Segar Teriiadap 

Pertum buhan G ulm a dan Jagung. R isalah  Sem inar Balittan 

Sukarami VH: 203-208.

41. Lamid, Z. 1995. Pengendalian G ulm a dan Sistem  Penyiapan 

Lahan U ntuk K acang H ijau Setelah Padi Saw ah Tadah Hujan. 

Bui. Ilmiah Ekasakti II(2):101-108.

42. Lamid, Z. 1995. Efikasi B eberapa H erbisida Pra-Tum buh 

Teriiadap Pertumbuhan Vegetatif Awal Varietas/Galur Padi Gogo. 

Buletin fflG I XXH(1): 18-24.
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43. L am id , Z. 1995. Beberapa Aspek Biologis Siam ih (Ageratum 
ConyzoidesL\ Buletin H IG IX X m (l):28-30.

44. Kasim, R, Z. L am id , M. Daniel, Y. Yanuar, A. Yusuf. A  .Tanjung, 

dan Suhartono. 1995. Simpai andTringgiling: Groundnut Cultivars 

for Dryland A cid Soil. FLGC N ew sletter 33 :2-4 .

47. Lam id,Z .danA zw irK . 1995. KeragaanGenotipe Unggul Jagung 

dan Kedelai Pada Lahan Bukaan Baru. Jum al Stigm a IH(1):73-

78.

48. L am id , Z . 1995. U pland R ice +  Legum e Intercropping: Yield 

Components and Advantages. Buletin Ilmiah Ekasakti 11(3): 1-8.

49. M unir, R. dan Z . L am id . 1995. Tanggapan G alur Harapan 

Kacang Tanah Terhadap Beberapa Level Input di Lahan Kering 

Masam. Buletin Ilmiah Ekasakti H(3):27-34.

50. L am id , Z ., W. Hermawan, dan Adlis G  1995. Pengaruh Waktu 

dan Takaran Pem berian H erbisida Isopropil A m ine G lifosat 

Dengan Sistem Tanpa Olah Tanah pada Padi Sawah Irigasi, film . 

407-417. Prosiding Sem  N as V  BD P-O TK , M  U tom o e/ al 
(penyunting). Unila-HIGI-HITI-IPB, Bandar Lampung.

51. L a m id jZ ., A .G an i.d an A . Yusuf. 1995. Pengujian H erbisida 

Paraquat Dichlorida pada Sistem Tanpa Olah Tanah Padi Sawah 

Pasang Surut. Him. 418-422. Prosiding Sem. Nas. V  BDP-OTK, 

M  U tom o Qt al (penyunting). Unila-HIGI-HITI-DPB, Bandar 

Lampung.

52. Soenaijo, R.E. dan Z. L am id . 1995. Strategies for Improving 

Productivity o f  Upland Rice on Acid Soils in H um id Climate o f  

Indonesia. Proc. IRRC, Fragile Lives in Fragile Ecosystems, IRRI, 

Los Banos, Laguna Philippines, 13-17 February 1995:721-738.
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53. Lamid, Z . dan R. Wahab. 1995. Utilization ofW aterhyacinth as 

Fresh M ulch for Controlling Soybean Weeds Grown on Dryland 

Soil. B iotrop Special Publication 58:21 -28.

54. Hasan, N ., A m ril, B., A.A. Syarif, Z, Lamid, I. M anti dan Z. 

Zaini. 1995. Buku Petunjuk Hama, Penyakit dan Gulm a U tam a 

Padi Gogo. Balittan Sukarami. 34 Him.

5 5. Lamid, Z., A. Rahman, S .Abdullah, L. Bahri dan Zulkifli. 1996. 

Budidaya Padi Sawah Sebar Langsung. Risalah Seminar Balittan 

Sukarami IX: 23-30.

56. Adlis, G , Z . Lam icl, dan A. Rahman. 1996. Pengaruh Herbisida 

dan Lama Perendaman Benih Teriiadap Pertumbuhan Gulma dan 

Padi Saw ah Tanam  B enih Langsung. Him . 139-150. Dalam 
Prosiding Sem  .Nas. P rospek Tam an B enih  Padi Saw ah di 

Indonesia D  Jahj狂扣 a /  (penyunting). HIGI，Padang.

57. Lamid, Z. dan T. Naim. 1996. Penam pilan Beberapa Herbisida 

Untuk Mengendalikan Gulma Padi Sawah Tanam Benih Langsung. 

Him. 158-164. Dalam Prosiding Sem. Nas. Prospek Tanam Benih 

Langsung Padi Saw ah di Indonesia^ D  Jahja e/ g/  (penyunting) 

HIGI, Padang.

58. Lamid, Z., A. Rahman, dan Zulkifli. 1996. Pengkajian Teknologi 

Budidaya Tabur Benih Langsung Padi Sawah Irigasi. H lm .211 - 

216. Dalam Prosiding Sem. Nas. Prospek Tanam Benih Langsung 

Padi Saw ah di Indonesia, D  Jahja et al (penyunting). HIGI, 

Padang.

59. Lamid, Z. dan W. H erm aw an. 1996. Tanpa O lah Tanah Padi 

Sawah: Teknologi Budidaya Alternatif Hemat Waktu, Tenaga dan 

Biaya. H im . 88-92. Dalam  P rosid ing  Industri D alam  Era 

G lobalisasi, I B erd  et a l  (penyunting). PERTETA, Sum atera 

Barat, Padang.
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60. L am id , Z. 1996. M anagem ent Strategies on the Expansion o f  

Shifting C ultivation Practice in Tropical Rainforest o f  W est 

Sum atera Province. P. 108-113. In Proc. Int. Sem. Tropical 

Rainforest Plants and Their Ulitilization for Development, Ardi et 
al (eds.). Univ. Andalas, Padang, Indonesia.

61. Kari, Z. dan Z. L a in id . 1996. Pengaruh Ameliorasi Lahan pada 

Pengembangan Sawah Bukaan Baru Terhadap Pertumbuhan Dan 

Hasil Jagung. Jum al Stigm a IV (2): 15-17.

62. L am id, Z. 1996. Perkembangan Pengelolaan Gulma di Indonesia. 

Prosiding Konferensi H IG IXDI (2): 331 -346.

63. L a m id , Z , A dlis, G , S. P raja , dan  D .A . M annan. 1996. 

Penggunaan H erbisida Pum a Tumbuh Untuk Penyiapan Lahan 

Budidaya Padi Sawah Pasang Surut. Prosiding Konferensi HIGI 

X m  (2): 379-387.

64. Kari，Z ” 乙  Lamid^ dan Adrizal. 1996. Pengendalian Gulma pada 

Zero Dan M inim um  Tillage Kacang Hijau Setelah Padi Sawah 

Tadah Hujan. Prosiding Konferensi HIGI XHI(2):463-467.

65. Azw ir, K. dan Z . L am id . 1996. R espon Beberapa G alur dan 

Varietas Padi Terhadap Pem berian 2,4-D. Prosiding Konferensi 

HIGI XIII (2): 623-629.

66. Arsil, Z . L a m id , dan A dlis G  1996. Pengaruh Pem berian 

Beberapa Jenis Herbisida Pra Tumbuh Terhadap Viabilitas Benih 

dan Vigor Tanaman Padi Gogo. Prosiding Konferensi HIGI XIII 

(2): 641-649.

67. Musfal, Z . L am id , dan W. Hermawan. 1996. Pengaruh Herbisida 

Isopropil Am ine Glifosat Terhadap Sifat K im ia Tanah dan Hasil 

Padi Saw ah Tanpa O lah Tanah Pada Berbagai A groekologi. 

Prosiding Konferensi HIGI XIH(2):650-656.
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68. L am id j Z .， Adlis G ， dan W. Hermawan. 1996. Efikasi Herbisida 

Glifosat Untuk M engendalikan Gulma Padi Sawah Pasang Surut 

Tanpa O lah Tanah. P rosiding K onferensi H IG IX III (2): 657- 

666 .

69. A dlis, G , Z . Lamid, dan W. Herm aw an. 1996. Pem anfaatan 

H erbisida G lifosat pada  Tanpa O lah Tanah Padi Sawah Irigasi 

Aluvial di M usim  Tanam IH. Prosiding Konferensi HIGI XIII (2): 

667-673.

70. D ahono, Z . Lamid, dan W. Herm aw an. 1996. Pem anfaatan 

G lifosat pada Tanpa O lah Tanah Padi Saw ah Irigasi A luvial di 

M usim  Tanam I. Prosiding Konferensi HIGI XIII (2): 674-681.

71. Susanti, R , Z. Lamid, dan W. Hermawan. 1996. Pengaruh Waktu 

dan Takaran Pem berian H erbisida Glifosat dengan Tanpa Olah 

Tanah Terhadap G ulm a dan Padi Saw ah A ndosol. Prosiding 

K onferensi HIGI Xffl (2): 682-688.

72. Lamid, Z. 1997. Sum berdaya Lahan A lang-A lang U ntuk  

Ekstensifikasi U sahatani Tanam an Pangan. K inerja Penelitian 

Tanaman Pangan 6:1701-1724.

73. Lamid, Z. 1997. Effect o f  Continuous G lyphosate Application 

on Selected Nutrient Status o f  Zero-Tilled Irrigated Lowland Rice. 

Proc. APW SS Conf. XVI: 286-288.

74. Yamin, D. dan Z, Lamid. 1997. Adaptasi Varietas/G alur Padi 

pada Sawah Irigasi Baru. Jum al Stigm a V (l): 51-57.

75. Lamid, Z., A dlis, G., dan Dj. Sunindyo. 1998. Introduksi 
H erbisida A lternatif U ntuk Pengendalian G uhm  Echinochloa 
Cruss-Galli (L.)Beauv. Pada Padi Sawah Tebar Langsung. Him. 

183-189. P rosiding Sem . N as. Peningkatan Produksi Padi 

N asional, N  Sryani et al (penyunting). HIGI, PER A G I dan 

UNILA, Bandar Lampung.
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76. L am id . Z ., A dlis, G , Azw ir, K ., dan Ardi. 1998. Pengkajian 

Teknologi Tanpa Olah Tanah Tanam Benih Langsung (Totabela) 

pada Padi Saw ah Irigasi. H im . 257-262. Prosiding Sem. Nas. 

Peningkatan Produksi Padi Nasional, N  Sryani et al (Penyunting). 

HIGI, PERAG I dan UNELA, Bandar Lampung.

77. A dlis, G , D ahono, Azw ir, dan Z . L am id . 1998. Peningkatan 

Produktifitas Lahan Irigasi Bukaan Baru M elalui Pem upukan 

NPK. Him. 310-314. Prosiding Sem. Nas. Peningkatan Produksi 

Padi Nasional, N  Sryani et al (penyunting). HIGI, PERAGI Dan 

UNILA, Bandar Lampung.

78. K ari, Z ., D ahono, Azw ir, K ., dan Z . L am id . 1998. Pengaruh 

Am eliorasi Lahan Pada Pengem bangan Sawah Irigasi Bukaan 

Baru Terhadap Pertum buhan dan H asil Padi. Him. 325-328. 

Prosiding Sem . Nas. Peningkatan Produksi Padi N asional, N  

Sryani et a l  (penyunting). HIGI, PERAGI dan UNILA, Bandar 

Lampung.

79. Adlis, G , Dahono, Azw ir K., dan Z. Lamid. 1998. Peningkatan 

Produktifitas Lahan Irigasi B ukaan Baru M elalui Adaptasi 

Varietas. Him . 358-360. Prosiding Sem. Nas. Peningkatan 

Produksi Padi N asional, N  Sryani et al (penyunting). HIGI, 

PERAGI dan UNILA, Bandar Lampung.

80. Adlis, G , Azwir, K., dan Z . L am id . 1998. Perobahan Populasi 

Gulma Sebelum Tanam Akibat Pemberian Herbisida Glifosat Terus 

M enerus  p a d a  Tanpa O lah  T anah  Padi Saw ah. Jou rna l 

Agrotropika IH(1):38-43.

81 • Adlis, G , Z* Lamid，dan W. Hermawan. 1998. Tanpa Olah Tanah 

A luvial D engan H erbisida G lifosat Terus M enerus: I. A spek 

Pertum buhan dan Hasil Padi Sawah. Him . 229-234. Prosiding 

Sem. Nas. VIBDP-OTK, Z Irfan et al (penyunting). HIGI, Padang.
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82. Adlis，G ，Z»Lam id，danW .Herm awan. 1998. Tanpa Olah Tanah 

Aluvial Dengan Herbisida Glifosat Terus Menerus: H. Pengaruhnya 

Terhadap Populasi G ulm a Him . 235-243. Prosiding Sem. Nas. 

V IB D P-O T K , Z Irfan e ta l  (penyunting). HIGI, Padang.

83. Busyra, B .S., Z . Lamid, W. H erm aw an, dan N. Asni. 1998. 

Tanpa Olah Tanah Aluvial Dengan Herbisida Glifosat : EL Aspek 

Status H ara Tanah. Him. 244-247. Dalam Prosiding Sem. Nas. 

V IB D P  -  OTK, Z Irfan et al (penyunting) HIGI, Padang.

84. Azwir, K., H am el, Z. L am id , dan W. Hermawan. 1998. Tanpa 

O lah Tanah Latosol D engan H erb isida G lifosat: I. A spek 

Pertumbuhan dan Hasil Padi Sawah. Him. 248-253. Dalam Prosiding 

Sem. Nas. VI BDP-OTK, Z Irfan et al (penyunting), HIGI, Padang.

85. Dahono, Azwir, K ., Z . Lamid, dan W. Hermawan. 1998. Tanpa 

Olah Tanah Latosol Dengan Herbisida G lifosat: E. Aspek Gulm a 

Padi Sawah. H im . 254-260. Dalam  P rosiding Sem. N as. VI 

BD P -  OTK, Z  Irfan et al (penyunting), HIGI, Padang.

86. Zubaidah, Y , Azwir, K., Z. Lamid, Ramainas, dan W. Hermawan. 

1998. Tanpa O lah Tanah Latosol Dengan Herbisida Glifosat: IH. 

A spek  Status H ara Tanah. Him . 261-269. Dalam P rosiding 

Sem.Nas. VI BDP-OTK, Z Irfan et al (penyunting) HIGI Padang.

87. Kari, Z., H am el, Z . Lamidm, dan W. Herm awan. 1998. Tanpa 

O lah Tanah A ndosol D engan H erbisida G lifosat: I. A spek 

Pertumbuhan Padi Sawah. Him. 270-275. Dalam Prosiding Sem. 

N as V I BD P -  OTK, Z  Irfan et al (penyunting). HIGI, Padang.

88. Am ril, B., Z . Lamid, N. Hasan, Yulimasni, dan W. Hermawan. 

1998. Tanpa Olah Tanah Andosol Dengan Herbisida Glifosat: H. 

A spek Populasi G ulm a Padi Sawah. Him . 276- 280. Dalam 
Prosiding Sem. N as VI BD P-O TK , Z Irfan et al (penyunting). 

HIGI, Padang.
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89. Erdim an, L. Bahri, Z . L am id , dan W. Hermawan. 1998. Tanpa 

Olah Tanah Andosal Dengan Herbisida Glifosat: IH. Status Hara 

Tanah Padi Sawah. Him. 281 -284. Prosiding Sem. Nas V IBD P- 

OTK, Z  Irfan et al (penyunting). HIGI, Padang.

90. A drizal, W. H erm aw an, Z , L a m id , dan N. H asan. 1998. 

K eunggulan K om paratif Teknik Budidaya Tanpa O lah Tanah 

D engan H erbisida G lifosat Pada Padi Sawah. Him . 475-479. 

Prosiding Sem. N as V IB D P-O T K , Z Irfan e/ al (penyunting). 

HIGI, Padang.

91. Lam id, Z., Ham el,A dlisG , dan W. Hermawan. 1998. Pengkajian 

Tanpa O lah Tanah D engan Herbisida G lifosat Pada Budidaya 

Jagung D i Lahan Kering. Him . 496-500. Prosiding Sem. Nas. 

V IB D P  -  OTK, Z Irfan et al (penyunting). HIGI, Padang.

92. H osen, N ., Z . L am id , Z. Irfan, dan Asyiardi. 1998. K ajian 

Ekonom i Penggunaan H erbisida Persiapan Lahan Tanpa Olah 

Tanah dan Pengendalian G ulm a pada Budidaya Padi Sawah 

Pasang Surut di Provinsi Sumatera Selatan. Him. 516-523. Prosiding 

Sem. Nas. VIBDP-OTK, Z Irfan et al (penyunting). HIGI Padang.

93. Tambijo, A. D t ,  Z . L am id , Adlis, G , dan W. Hermawan. 1999. 

Pergeseran Populasi Gulm a pada Budidaya Padi Sawah Tanpa 

Olah Tanah Diberi Herbisida Glifosat Terus Menerus. Prosiding 

Konferensi HIGI XIV (1): 24-30.

94. Naim , T., Zarwan, dan Z. L am id . 1999. Daya Saing Beberapa 

Gulma Penting Terhad^) Padi Gogo pada Berbagai Jarak Tanam. 

Prosiding Konferensi HIGI XIV (1): 118-122.

95. Zarwan, T. Naim , dan Z . L am id . 1999. Pengaruh Pengelolaan 

K esuburan  Lahan K ering  M asam  Terhadap Pertum buhan 

BorreriaAlata (Aubl.) DC. Prosiding Konferensi HIGI XIV (1): 
264-267.

Integrasi Pengendalian Gulma dan Teknologi Tanpa Olah Tanah pada
Usahatani Padi Sawah Menghadapi Perubahan Iklim 41



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Budidaya Tanaman

96. Subama, A., Azwir, K., Z. Lamid, dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

Herbisida Glifosat/2,4-D Terhadap Gulma Budidaya Tanpa Olah 

Tanah Padi Saw ah Pasang Surut T ipologi B/C. P rosid ing  

Konferensi H IG IX IV  (2): 291-298.

97. Subama, A., Azwir, K., Z. Lamid, dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

Herbisida Glifosat/2,4-D Terhadap Gulm a Budidaya Tanpa Olah 

Tanah Padi Sawah Pasang Surut Tipologi B. Prosiding Konferensi 

HIGI X IV  (2): 299-304.

98. Adlis, G , Z . Lamid9 R. Wahab, dan W. Hermawan. 1999. Efikasi 

Kombinasi Herbisida Glifosat Dengan Metsulfurometyl dan 2,4- 

D  Terhadap G ulm a Budidaya Kedelai Tanpa Olah Tanah Setelah 

Jagung pada Lahan Gam but. P rosiding K onferensi HIGI XIV 

(2): 305-309.

99. Adlis, G , Z. Lamid, R. Wahab, dan W. Hermawan. 1999. Efikasi 

Kombinasi Herbisida Glifosat Dengan Metsulfurometyl dan 2,4- 

D Terhadap G ulm a Budidaya Jagung Tanpa Olah Tanah Setelah 

Padi pada Lahan Gambut. Prosiding Konferensi HIGI XIV (2): 

310-314.

100. Azwir, K., Ram ainas, Z. Lamid, dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

Herbisida Glifosat/Glufosinat Terhadap Gulma Budidaya Tanpa 

Olah Tanah Padi Sawah Pasang Surut Tipologi B/C. Prosiding 

Konferensi H IG I XIV (2): 315-320.

101. Azwir, K., Ramainas, Z. Lamid, dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

Herbisida Glifosat/Glufosinat Terhadap Gulma Budidaya Tanpa 

O lah Tanah Padi Saw ah Pasang Surut Tipologi B. Prosiding 

K onferensi H IG IX IV  (2): 321-327.

102. Dahono, Suhartono, Z. Lamid, dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

Herbisida M onoam onium  Glifosat Terhadap Gulm a Budidaya 

Tanpa O lah Tanah Padi Saw ah Pasang Surut Tipologi B/C. 

Prosiding K onferensi HIGI XIV (2): 335-343.
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103. Dahono, Suhartono, Z . Lamid, dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

Herbisida M onoamonium Glifosat Terhadap Gulm a Budidaya 

Tanpa O lah Tanah Padi Saw ah Pasang Surut Tipologi B. 

Prosiding Konferensi H IG IX IV  (2): 344-352.

104. Hasan, N ., Z . Lamid, H am el, dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

New Glifosat Terhadap Gulma Budidaya Tanpa Olah Tanah Padi 

Sawah Pasang Surut Tipologi B. Prosiding Konferensi HIGI XIV 

(2): 3 7 2 -3 7 8 ..

105. Hasan, N ., Z . Lamid, H am el, dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

New Glifosat Terhadap Gulma Budidaya Tanpa Olah Tanah Padi 

Sawah Pasang Surut Tipologi B/C. Prosiding Konferensi HIGI 

XIV (2): 379-385.

106. W entrisno, Z . Lamid, Z. Ham zah, dan D. A . M annan. 1999. 

Efikasi H erbisida Paraguat dan Sulfosat Terhadap G ulm a 

Persiapan Lahan Tanam Tanpa O lah Tanah Padi pada Lahan 

Gambut. Prosiding Konferensi HIGI XIV (2): 386-393.

107. W entrisno, Z. Lamid, Z. H am zah, dan D. A. M annan. 1999. 

Efikasi H erbisida Paraguat dan Sulfosat Terhadap Gulm a 

Persiapan Lahan Tanam Tanpa Olah Tanah Jagung pada Lahan 

Gambut. Prosiding Konferensi HIGIXTV (2): 394-401.

108. L am id ,Z .,A d lisG ,H am el,danW .H erm aw an . 1999. Efikasi 

Herbisida Glifosat Terhadap Gulma Budidaya Jagung Tanpa Olah 

Tanah Pada Lahan Gambut. Prosiding Konferensi HIGI XIV 

(2): 402-409.

109. L am id , Z., Adlis G , Ham el, dan W. Hermawan. 1999. Efikasi 

Kombinasi Herbisida Glifosat Dengan Metsulfiirometyl Dan 2,4- 

D  Terhadap G ulm a Budidaya Padi Tanpa O lah Tanah Pada 

Lahan Gambut. Prosiding Konferensi HIGI XIV: 410-416.
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110. K ari, Z ., A dlis G , Z . L a m id , dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

Herbisida Isopropil Am ina Glifosat Terhadap Gulm a Budidaya 

Tanpa O lah Tanah Padi Saw ah Pasang Surut Tipologi B. 

Prosiding K onferensi H IG IX IV  (2): 417-427.

111. K ari, Z ., A dlis G , Z  X a m id , dan R. Sutanto. 1999. Efikasi 

Herbisida Isopropil Am ina Glifosat Terhadap Gulm a Budidaya 

Tanpa O lah Tanah Padi Saw ah Pasang Surut Tipologi B/C. 

Prosiding Konferensi HIGI XIV (2): 428-438.

112. L am id，Z ，Azwir, K ” dan Adlis G  1999. Effects o f  Continuous 

No-Tilled Applied Glyphosate Herbicide on W eed Community 

o f  Irrigated Low land Rice. Proc. A PW SS C onf. XVn (IB ): 

219-225.

113. L am id , Z., R. M unir dan M. Jamalin. 1999. Teknologi Tanam 

Tanpa O lah Tanah (TOT). B rosur No. 01/Tan/R M -ZL/PTP/ 

BPTP-SK R/98-99. BPTP Sukarami. 27 Him.

114. L a m id，Z. dan Yardha. 2000. Pengendalian G ulm a Padi Gogo 

di Lahan Kering. Him. 155-162. Potensi Teknologi Pertanian 

Spesifik Lokasi M endukung Otonomi Daerah Istim ewa Aceh, 

A  Yusuf e /a /  (penyunting). Unsyiah-LPTP Banda Aceh, Banda 

Aceh.

115. L am id , Z . dan Yardha. 2000. Teknik Budidaya Jagung Tanpa 

O lah Tanah Secara Berkelanjutan pada Lahan Kering. Him . 

163-170. P o ten si T eknolog i P ertan ian  S p esifik  Lokasi 

M endukung O tonom i D aerah Istim ew a A ceh, A  Y usuf et al 
(penyunting). Unsyiah-LPTP Banda Aceh, Banda Aceh.

116. L am id, ZL, E. Saragih, dan R. Sutanto. 2000. Peluang Penggunaan 

Herbisida Glifosat Dalam Pengembangan Budidaya Olah Tanah 

Konservasi Tanam an Pangan pada Lahan Pasang Surut. Him. 

253-264. Prosid . Sem . N as. Penelitian  dan Pengem bangan
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Pertanian di Lahan Rawa (Buku 1), EE Ananto et al (penyunting). 

Puslitbang Tanaman Pangan, Bogor.

117. Saragih, S.E., R. Sutanto, dan Z . L am id . 2000. H erbisida 

Sebagai Komponen Dalam Mendukung Keberhasilan Budidaya 

OTK. Him . 10-24. Pros. Sem. Nas. BDP O TK  VII, I Ax-Riza 

et al (penyunting). HIGI-Balitra Banjar Baru, Banjarmasin.

118. Subama, A., Z. Kari, Z. Lam id, L. Bahri, dan R. Sutanto. 2000. 

Pertum buhan G ulm a dan H asil Padi Sawah TO T D iaplikasi 

Herbisida Glifosat dan Glifosat/2,4-D. Him. 51-56. Pros. Sem. 

Nas. BDP OTK VII, I Ar-Riza et al (penyunting). HIGI-Balitra 

Banjar Baru, Banjarmasin.

119. Lam id, 2L, Y. Zubaidah, Adt. Tambij o, Azwir dan W. Hermawan. 

2000. Tanpa O lah Tanah Padi Sawah Selam a 12 MT: II. 

K eragaan Pertum buhan Gulma. Hlni. 57-63. Pros. Sem. Nas. 

BD PO TK  VH, IA r-R iz a ^ a / (penyunting). HIGI-Balitra Banjar 

Baru, Banjarmasin.

120. Asyiardi, M. Kasim, Z  Lam id, dan R. Sutanto. 2000. Pertumbuhan 

G ulm a Padi Sawah Pasang Surut TO T Diaplikasi H erbisida 

Glifosat/2,4-D. Him. 64-71. Pros. Sem. Nas. BDP OTK VH, I 

Ai-Rhaetal (paiyunting). HIGI-BalitraBanjaiBaru, Banjarmasin.

121. Ramainas, Z. Lam id, A d t Tambijo, Ridwan, dan R. Sutanto. 2000. 

Pertumbuhan Gulma Padi Sawah Tanpa Olah Tanah (TOT) Pada 

MT. Xm. Him. 72-76. Pros. Sem. Nas. BDP OTK VII, I Ar-Riza 

etal (penyunting). HIGI-Balitra Banjar Baru, Banjarmasin.

122. Dahono, A. Rachman, R. Sutanto, dan Z. L am id. 2000. Tanpa 

Olah Tanah Dengan Herbisida Mono Amonium Glifosat (MAG): 

AspekPopulasi Gulm a Padi Pasang Surut. Him. 101-108. Pros. 

Sem. Nas. BDP OTK VII, I Ar-Riza et al (Penyunting). HIGI- 
Balitra Banjar Baru, Banjarmasin.
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123. K asim , M ., Z . L a m id , A syiard i, dan R. Sutanto . 2000. 

Karakteristik Agronomis Padi Sawah Pasang Surut Tanpa Olah 

Tanah (TOT) Diaplikasi Herbisida Glifosat/2,4-D. Him. 125- 

135. P ro s . Sem . N as. B D P O T K  V II, I A r-R iza  et al 
(penyunting). HIGI-Balitra Banjar Baru, Banjarmasin.

124. Kari, Z., L. Bahri, S. A de, Z . L a m id , dan R. Sutanto. 2000. 

K eragaan A gronom is Padi Saw ah Tanpa O lah Tanah (TOT) 

Diaplikasi Herbisida Glifosat dan Glifosat/2,4-D. Him. 145-148. 

Pros. Sem . Nas. BD P O T K  VII, I A r-R iza et al (penyunting). 

HIGI-Balitra Banjar Baru, Banjaimasin.

125. A zw ir, K ., Z . L a m id , H a m e l, dan  R. S u tan to . 2000 . 

Kemangkusan Herbisida Glifosat/Glufosinat Teiiiad^) Persi^)an 

Lahan Tanpa Olah Tanah (TOT) Padi Sawah Pasang Surut. Him. 

158-165. Pros. Sem . Nas. BD P O TK  VII, I A r-R iza et al 
(penyunting). HIGI-Balitra Banjar Baru, Banjarmasin.

126. Kari, Z ” R. W ahab，Z* Lamid^ dan W. Hermawan. 2000. Tanpa 

O lah Tanah Selam a 12 MT: HI. K eragaan Pertum buhan dan 

Hasil. H im . 231-234. Pros. Sem . Nas. BD P O T K  VII, I Ar- 

Riza et al (Penyunting). HIGI-Balitra Banjar Baru, Banjarmasin.

127. AzwirK., Z. L am id, Hamel, daiiR. Sutanto. 2000. Pertumbuhan 

dan Hasil Padi Sawah Pasang Surut Tanpa Olah Tanah (TOT) 

Diaplikasi Herbisida Glifosat/ Glufosinat. Him. 255-260. Pros. 

Sem. Nas. BD P O TK  VII, I Ar-Riza et al (penyunting). HIGI- 

Balitra Banj ar Baru, Banj armasin.

128. Jamalin, M., Y. Zubaidah, Z. Kari, A. Subam a, Z. L am id , dan 

R» Sutanto. 2 _ .  Analisa Ekonomi Usahatani Padi Sawah Tanpa 

Olah Tanah (TOT) Diaplikasi Herbisida Glifosat dan Glifosat/ 

2,4-D. Him . 291-299. Pros. Sem. Nas. BD P O TK  VII, I Ar- 

Riza e/a/(penyunting). HIGI-Balitra Banjar Baru, Banjarmasin.
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129. Zubaidah, Y., Z. Lamid, R. W ahab, dan W. Hermawan. 2000. 

Tanpa Olah Tanah (TOT) Padi Sawah Selam a 12 MT: I. Sifat 

Fisika dan K im ia Tanah. Him . 306-311. Pros. Sem. Nas. BD P 

O T K  VII, I A r-R iza et al (penyunting). H IG I-Balitra B anjar 

Baru, Banjarmasin.

130. Zubaidah, Y., Z. Lamid, Ram ainas, dan W. Hermawan. 2000. 

Sifat F isika dan K im ia Tanah Padi Saw ah Tanpa O lah Tanah 

(TOT) pada M usim  Tanam XIII. H im . 312-317. Pros. Sem . 

Nas. BD P OTK VII, I Ar-Riza et al (penyunting). HIGI-Balitra 

Banjar Baru, Banjarmasin.

132. Kari, Z., R. Wahab, dan Z. L am ld . 2000. Pengaruh Penyiapan 

Lahan dan Cara Tanam Terhadap Pertumbuhan Gulma dan Hasil 

Padi Sawah. Him . 70-75. Pros. Sem . Nas. Hasil Pen. D an 

Pengkajian  Pertanian. B uku I, I Las et al. (penyunting). 

Puslitbang Sosek Pertanian, Bogor.

133. M unir, R ., Z. Lamid, dan A dlis G  2000. K eragaan Totabela 

pada Padi Sawah. Him. 131-135. Pros. Sem. Nas. Hasil Pen. 

D an Pengkajian Pertanian Buku I, I Las et al. (penyunting). 

Puslitbang Sosek Pertanian, Bogor.

134. A gusw arm an , Z arw an, F. A rta ti, dan Z . L a m id . 2000. 

Pem upukan dan Pengendalian G ulm a Padi Gogo di Tanah 

M asam . Him . 165-167. Pros. Sem . Nas. Hasil Pen. D an 

Pengkajian  Pertanian, B uku I, I Las et al. (penyunting). 

Puslitbang Sosek Pertanian, Bogor.

135. Hasan, N ., Z. Lamid, Zarw an, dan T. Nairn. 2001. Beberapa 

A spek Biologi Sem bung Ram bat {Mikania micrantha HBK) 

Dengan Perbedaan Takaran Pupuk. Prosid. Konf. HIGI XV( 1): 

119-122.
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136. Zubaidah, Y., Z. Lamid, R idw an, dan M. Jam alin. 2001. 

Pemanfaatan Herbisida Glifosat pada Jagung Tanpa Olah Tanah 

di Gawang Kelapa: Sifat Fisika Tanah. Prosid. Konf. H IG IX V  

(2): 396-401.

13 7. Dahono, A. Rachman, R. Sutanto, dan Z* Lamid. 2001 • Tanpa 

Olah Tanah Dengan Herbisida M ono Amonium Glifosat: Aspek 

Pertum buhan G ulm a dan H asil Padi Saw ah Pasang Surut. 

Prosid. Konf. HIGI XV (2): 554-559.

138. A drizal, Z. Lamid, dan R. Sutanto. 2001. E fikasi H erbisida 

G lifosat/2,4-D  Terhadap Gulm a dan H asil Padi Sawah Tanpa 

O lah Tanah. Prosid. Konf. H IG IX V (2): 582-586.

139. Adrizal, Z. Lamid, dan R. Sutanto. 2001. Aplikasi Herbisida 

Glifosat pada Budidaya Padi Sawah Tanpa Olah Tanah. Prosid. 

Konf. H IG IX V (2): 576-581.

140. R idw an, Y. Zubaidah, Z. Lamid, M. Jam alin, Z. Kari dan R. 

Sutanto. 2001. Pemanfaatan Herbisida Glifosat pada Padi Sawah 

System  Tanpa O lah Tanah Selam a 15 M usim  Tanam. Prosid. 

Konf. H IG IX V (2): 587-592.

141. Hasan, N., Z. Lamid, Ham el, dan R. Sutanto. 2001. Pengaruh 

Tanpa Olah Tanah Diaplikasi Herbisida Glifosat/2,4-D Terhadap 

Pertumbuhan Gulm a dan Hasil Padi Sawah M usim  Tanam XV. 

Prosid. Konf. H IG IX V (2): 593-598.

142. K ari, Z ., Z. Lamid, A. Dt. Tam bijo, dan R. Sutanto. 2001. 

Pertumbuhan Gulm a dan Produksi Padi Sawah Pada Budidaya 

Tanpa Olah Tanah Diaplikasi Herbisida Glifosat Terus Menerus. 

Prosid. Konf. HIGI XV(2): 599-605.

143. Kari, Z., 2L Lamid, A. Dt. Tambijo, R. Sutanto. 2001. Pengaruh 

Tanpa Olah Tanah Diaplikasi Herbisida Glifosat/2,4~D terhadap
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Pertum buhan Gulm a dan Produksi Padi Sawah M usim  Tanam 

XV. Prosid. Konf. HIGI XV(2): 606-611.

144. L am id , Z., E.S. Saragih, R. Sutanto dan A. Dt. Tambijo. 2001. 

Pengaruh Tanpa Olah Tanah Diaplikasi Herbisida Glifosat Terus 

M enerus Terhadap K om unitas G ulm a Padi Saw ah Irigasi. 

Prosid. Konf. H IG IX V (2): 612-617.

145. L a m id , Z, W entrisno, A. Subam a, dan Dj. Sunindyo. 2001. 

Kemangkusan Herbisida Butyl Sihalofop Untuk Mengendalikan 

G ulm a Jejagoan L  Beauv.). Prosid.

Konf. HIGI XV(2): 618-627.

146. Zubaidah, Y., Z . L a m id , R idw an, dan R. Sutanto. 2001. 

Pemanfaatan Herbisida Glifosat Selama 13 M usim Tanam pada 

Padi Sawah Tanpa Olah Tanah Terhadap Sifat Fisika dan Kimia 

Tanah. Prosid. Konf. HIGI XV(2): 682-687.

147. L am id , Z. 2001. Agricultural Technology Transfer and Training: 

SALAT Experiences In West Sum atera Province. R 135-142. 

In Proceeding Sem. O n Agricultural Technology Transfer and 

Training, E Abdurrahman et al (Eds). AARD, Dept. Agriculture, 

Jakarta.

148. L ain id , Z. danE . Soenaijo. 2001. Biological Aspects ofM ajor 

U pland R ice W eeds in Indonesia. Pp. 61-72. In U pland Rice 

Research in Indonesia; Current Status and Future Direction 

(Special Edition), M K  K ardin et al (Eds). Central Res. Inst. 

For Food Crops, Bogor, Indonesia.

149. L am id , Z. dan E. Soenaijo. 2001. Weed Flora and Uplan Rice 

M anagement Practices in Indonesia. Pp. 73-84. In Upland Rice 

Research in Indonesia; C urrent Status and Future Direction 

(Special Edition), M K  K ardin et al (eds). Central Res. Inst. 

For Food Crops, Bogor, Indonesia.
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150. W entrisno dan Z , L am id . 2001. Teknologi Persiapan Lahan 

Tanpa O lah Tanah (TOT) U ntuk Budidaya Padi, K edelai dan 

Jagung . H im . 59-76 . P ro sid . Sem . N as. M em an tapkan  

Rekomendasi Paket Teknologi Pertanian dan Ketahanan Pangan 

D alam  Era O tonom i Daerah, M  Rangkuti et el (penyunting). 

Puslitbang Sosek Pertanian, Bogor.

151. L a m id , Z . dan E.S. Saragih. 2001. Tanpa O lah Tanah pada 

Lahan Pasang Surut: Teknologi Budidaya K onservatif dan 

Prospektif. H im . 58-69. Prosid. Sem. Nas. Penelitian  dan 

Pengem bangan Pertanian di Lahan Raw a, Y  Suhaya et al 
(penyunting). Puslitbang Sosek Pertanian, Bogor.

152. L a m id , Z . 2002. Penelitian, Pengkajian dan Pengem bangan 

Teknologi Pertanian M endukung Kesejahteraan Petani. Jum al 

Dinu Pertanian. Farming I(l):4 -12.

153. A rtati, R , A gusw arm an, dan Z . L am id . 2002. Pengkajian 

Penggunaan Seed Treatment M ultiguna (STM G) Fipronil pada 

Padi Gogo. J. Stigm a X(2): 119-126.

154. Bahri, L., Erizal, dan Z. L am id . 2002. Sistem Persiapan Lahan 

dan Pengendalian G ulm a pada Padi Sawah. H im . 302-307. 

Prosid. Sem. N as. K etahanan Pangan dan A gribisnis, I Las et 
al (Penyunting). Puslibang Sosek Pertanian, Bogor.

155. L a m id , Z ., W entrisno, dan E.S. Saragih. 2003. Star 320 AS; 

Herbisida Isopropil Amin 2,4-D AltematifUntuk Mengendalikan 

G ulm a Padi Saw ah Pasang Surut. J. Ilm u Pert. Farm ing 1(3): 

11-17.

156. L a m id , Z „  W entrisno, Tuharto, dan E.S. Saragih. 2003. 

Pergeseran Jenis G ulm a U tam a Budidaya Jagung Tanpa Olah 

Tanah Diaplikasi Herbisida Glifosat pada Lahan Kering. J. Ilmu 

Pert. Farm ing 1(3): 94-100.
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157. Bahri, L., Z . L a m id , A. Subam a, A. Dt. Tam bijo. 2003. 

Pengujian Herbisida XDE-638 (GF 237) Untuk Mengendalikan 

G ulm a Padi Sawah. J. Ilmiah Tambua n(3): 1-11 •

158. L arn id , Z ., A. Dt. Tam bijo, H am el, dan E.S. Saragih. 2003. 

Pengaruh Tanpa O lah Tanah Terhadap K epadatan Tanah dan 

Hara, Gulm a dan Karakter Agronom i Padi Sawah. Him. 467- 

480. Kebijakan Perberasan dan Inovasi Teknologi Padi Buku 

2, B Suprihatno etal (penyuntung). Puslitbang Tanaman Pangan, 

Bogor.

159. B uharm an, B., Z . L a m id , S. Syam, dan N asrizal. 2003. 

Pelaksanaan Kegiatan P3T di Provinsi Sum atera Barat. Him. 

121-142 . P ro s id in g  L o k ak a ry a  P e la k sa n a a n  P rog ram  

Peningkatan Produktivitas Padi Terpadu (P3T) Tahun 2002, JR  

Hidayat et al (penyunting). Puslitbang Tanaman Pangan, Bogor.

160. H osen, N ., Syahrial A., Buharm an B., dan Z  L am id . 2004. 

Sintesis Kom oditas Unggulan di Sumatera Barat. Him. 57-69, 

Prosid. Sem. Nas. Kontribusi Hasil-Hasil Penelitian/Pengkajian 

Spesifik Lokasi M endukung Pembangunan Pertanian Sumatera 

Barat, AM  Bam ualim  et al (penyunting). Puslitbang Sosek 

Pertanian, Bogor.

161. Zubaidah, Y., Ridwan, dan Z. L am id . 2004. Sistem Usahatani 

Jagung Di Bawah Kelapa Dengan Persiapan Lahan Tanpa Olah 

Tanah (TOT) dan O lah Tanah Sem purna (OTS). Him . 144- 

153. Pros. Sem . N as. K ontribusi H asil-H asil Penelitian/ 

Pengkajian Spesifik Lokasi Mendukung Pembangunan Pertanian 

Sumatera Barat, AM  Bam ualim  et al (penyunting). Puslitbang 

Sosek Pertanian, Bogor.

162. A zw ir K ., A. Subam a, dan Z. L am id . 2004. Teknologi Tanpa 

Olah Tanah Diaplikasi Herbisida Glifosat pada Budidaya Padi 

Sawah di Lahan Pasang Surut Him. 227-241. Sem. Lok. Nas. Hasil
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Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi, 

Subow o G, et al. (penyunting). Puslitbang Sosek Pertanian, 

Bogor.

163. L am id 9 Z. dan A zw irK . 2004. Kom unitas Gulm a Padi Sawah 

Irigasi Tanpa Olah Tanah (TOT) Selama 17 M usim Tanan% Pros. 

Konf. Nas. HIGI X V I(l):36-44 .

164. Azw ir K. dan Z . L am id . 2004. Penyaringan Takaran Herbisida 

Isopropil Amin 2,4-D Untuk Mengendalikan Gulma Padi Sawah 

Pasang Surut. Prosid. Konf. Nas. HIGI X V I (2): 212-219.

165. Z u b a id ah , Y., Z , L a m id , dan  R idw an . 2004 . P e lu an g  

Pengem bangan Jagung Pada G aw ang K elapa D alam  Upaya 

Peningkatan Produksi Jagung di Sumatera Barat. Him. 282-291. 

P rosid . Sem . N as. P enerapan  A gro Inovasi M endukung 

Ketahanan Pangan dan Agribisnis, Z  Lamid et al (penyunting). 

BPTP Sum bar-FapertaU nand-PSE, Padang.

166. L a m id , Z ., Y. Zubaidah, dan R idw an. 2004. O ptim alisasi 

Gawang Kelapa Dengan Teknik Budidaya Jagung Tanpa Olah 

Tanah: Populasi G ulm a dan Varietas. H im . 316-326. Prosid. 

Sem. Nas. Penerapan A gro Inovasi M endukung K etahanan 

Pangan dan A gribisnis, Z  Lam id et al (penyunting). BPTP 

Sum bar-Faperta Unand-PSE, Padang.

167. Zubaidah, Y., Z . L a m id , dan Ridw an. 2004. O ptim alisasi 

Gawang Kelapa D engan Teknik Budidaya Jagung Tanpa Olah 
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Lampiran 1 • Prosedur pelaksanaan teknologi tanpa olah tanah 

(TOT) padi sawah irigasi di lapangan.

N o Kegiatan Hari ke】） Tanaman Padi/Gulma

1 Pengaingan lahan -21 Saat panen padi 

sebelumnya

2 Semai benih -20 Sesuai anjuran setempat

3 Aplikasi herbisida2) -17 Saat singgang dan 

gulma tumbuh

4 Pengairan lahan -10 Singgang dan gulma 

mulai melapuk

5 Pencabutan benih 

dan tanam

0 C ara dan ja rak  tanam  

sesuai anjuran (populasi 

>  200.000 rumpun/ha) 

pada pinggir atau 

antararumpun tanaman 

sd)elumnya

6 Pamgendalian gulma +30 Siang tangan

7 Pengendalian OPT lain + Sesuai anjuran setempat

8 Pemupukan + Sesuai anjuran setempat

9 Pengairan . + Sesuai anjuran setempat 

{intermittent drainage)

10 Panen +100/110 Dianjurkan sabit 20 cm 

diatas perm ukaan tanah

1} - Hari sebelum  tanam (H SbT) dan + = hari setelah tanam (HST)

2} =  N on-selektif pum a tumbuh
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